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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Fatwa DSN MUI No: 68/DSN- 

MUI/III2008 rahn tasjily merupakan jaminan dalam bentuk barang atas utang tetapi 

barang jaminan tersebut (marhun) tetap berada dalam penguasaan (pemanfaatan) 

rahin dan bukti kepemilikannya diserahkan kepada pemberi pinjaman (murtahin). 

Penerima pinjaman (rahin) menyerahkan bukti kepemilikan barang kepada murtahin 

dan penyerahan ini tidak memindahkan kepemilikan barang meskipun demikian 

murtahin berkewenangan untuk mengeksekusi barang tersebut apabila terjadi 

wanpertasi. Menurut PT. Pegadaian Syariah unit pelayanan syariah Murjani Kota 

Banjarbaru Rahn Tasjily adalah bentuk gadai, dimana barang yang digadaikan hanya 

dipindahkan kepemilikannya, namun barangnya sendiri masih tetap dikuasai dan 

dipergunakan oleh pemberi gadai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Akad Rahn Tasjily 

Pada Produk Amanah di PT. Pegadaian Syariah Unit Pelayanan Syariah Murjani 

Kota Banjarbaru dan untuk mengetahui Pemahaman Nasabah pada Pelaksanaan 

Akad Rahn Tasjily pada Produk Amanah di PT Pegadaian Syariah Unit Pelayanan 

Syariah Murjani Kota Banjarbaru. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(field research) dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

teknik wawancara dan dokumentasi. Informan dari peneliti ini ada dua karyawan dan 

tiga nasabah di PT. Pegadaian Syariah Unit Pelayanan Syariah Murjani Kota 

Banjarbaru. 

Melalui teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang terkumpul. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa Pelaksanaan Akad 

Rahn Tasjily Pada Produk Amanah di PT. Pegadaian Syariah Unit Pelayanan Syariah 

Murjani Kota Banjarbaru adalah bahwa pelaksanaan sudah terencana sesuai dengan 

fatwa DSN-MUI yang ditetapkan dan sesuai dengan prinsip syariah. pembiayaan 

berprinsip syariah yang ditujukan kepada karyawan tetap, dan pengusaha mikro yang 

ingin memiliki kendaraan pribadi. Sedangkan Pemahaman Nasabah pada 

Pelaksanaan Akad Rahn Tasjily pada Produk Amanah di PT Pegadaian Syariah Unit 

Pelayanan Syariah Murjani Kota Banjarbaru adalah ada sebagaian paham bahwa 

BPKB sebagai jaminannya dan pembiayaannya menggunakan prinsip syariah. 
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